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ABSTRAK 

HENOK SALENG. Analisis Perbandingan Kuat Tekan Beton Yang 

Menggunakan Semen Instan Dan Semen Pcc Dengan Campuran Zat Additive Beton 

Mix (dibimbing oleh Hamka dan Hamsyah). 

 

Semen merupakan salah satu bahan utama dalam pembuatan beton. Semen berguna 

sebagai perekat hidrolis ketika dicampur dengan air. Berdasarkan perbedaan 

karakteristik penggunaan dan sifat pada semen, maka penelitian ini akan membahas 

mengenai pengaruh penggunaan semen OPC (jenis I), dan semen PCC untuk 

melihat bagaimana kuat  tekan beton terhadap perkembangan umur beton dengan 

waktu pengujian beton. Tujuan penelitian untuk mengetahui perbandingan kuat 

tekan dan kuat tarik belah beton antara semen OPC dan PCC serta untuk 

mengetahui pengaruh kuat tekan dan tarik belah beton terhadap semen OPC dan 

semen PCC yang telah ditambahkan zat additive BetonMix. Metode penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen yang dilakukan di laboratorium struktur dan 

bahan Universitas Muhammadiyah Parepare pada bulan Agustus-Oktober 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan pada beton normal dengan rata-rata 26,16Mpa. 

Untuk variasi Opc dengan rata-rata 29,44 MPa. Untuk variasi Opc + Bm500ml 

dengan kuat tekan rata-rata 30,20 Mpa. Sedangkan untuk variasi Pcc+Bm500ml 

dengan kuat tekan rata-rata 28,12 MPa. Dari kedua semen dapat dilihat 

perbandingannya bahwa semen Opc lebih tinggi daripada semen Pcc karena sifat 

dari Opc ini lebih cepat kenaikan mutu betonnya.  Maka dapat disimpulkan bahwa 

semen Opc dan Pcc dengan tambahan beton mix mencapai kuat tekan rencana dan 

layak digunakan dalam konstruksi. 

 

Kata kunci: kuat tekan,tarik belah, OPC,PCC, Beton mix, variasi  
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ABSTRACT 

HENOK SALENG. Comparative Analysis of Compressive Strength of Concrete 

Using Instant Cement and Pcc Cement with Mixed Concrete Additives (supervised 

by Hamka and Hamsyah). 

 

Cement is one of the main ingredients in making concrete. Cement is useful as a 

hydraulic adhesive when mixed with water. Based on the differences in use 

characteristics and properties of cement, this research will discuss the effect of 

using OPC cement (type I),and PCC cement to see how the compressive strength 

of concrete has on the development of concrete age with testing time. concrete. The 

aim of the research is to determine the comparison of compressive strength and split 

tensile strength of concrete between OPC and PCC cement and to determine the 

effect of compressive and split tensile strength of concrete on OPC cement and PCC 

cement which have been added with BetonMix additives. This research method 

uses an experimental method carried out in the structure and materials laboratory 

of Muhammadiyah University of Parepare in August-October 2023. The research 

results show that normal concrete has an average of 26.16Mpa. For the Opc 

variation with an average of 29.44 MPa. For the Opc + Bm500ml variation with an 

average compressive strength of 30.20 Mpa. Meanwhile, the Pcc+Bm500ml 

variation has an average compressive strength of 28.12 MPa. From the two cements, 

the comparison can be seen that Opc cement is higher than Pcc cement because the 

properties of Opc increase the quality of the concrete more quickly. So it can be 

concluded that Opc and Pcc cement with the addition of mixed concrete achieve the 

design compressive strength and are suitable for use in construction. 

 

Key words: compressive strength, split tensile strength, OPC, PCC, mixed concrete,  
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